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Abstrak.  Penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahui profil terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik dalam materi ikatan kimia dan media pembelajaran yang sesuai yang dapat diterapkan sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik di Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode penelitian pendahuluan, yakni dengan pengambilan data menggunakan 

instrument yang berupa angket peserta didik, wawancara pendidik, dan tes tertulis mengenai keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik pada materi ikatan kimia. Keterampilan berpikir kreatif yang diujikan dalam penelitian ini 

mencakup indikator kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. Penelitian ini dilakukan terhadap 35 

peserta didik kelas XII di SMAN 1 Menganti, Gresik. Data yang diperoleh diolah secara kualitatif dan kuantitatif 

deskriptif.  Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah 40% peserta didik memiliki keterampilan berpikir 

kreatif dalam kategori sangat kurang dan 60% lainnya termasuk dalam kategori kurang. Berdasarkan hasil tes yang 

telah dilakukan, keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi ikatan kimia masih perlu ditingkatkan lagi. 

Berdasarkan angket terkait dengan kebutuhan media pembelajaran yang diisi oleh peserta didik, didapatkan bahwa 

seluruh peserta didik memiliki gawai yang dapat terhubung ke internet, namun hanya 20,59% peserta didik yang 

pernah memakai media pembelajaran berbasis internet dan hanya 8,82% peserta didik pernah menggunakan 

website sebagai media untuk belajar materi ikatan kimia di sekolah bersama dengan pendidik. Oleh karena itu, 

diperlukan website sebagai media pembelajaran yang lebih mudah diakses agar bisa meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik dalam materi ikatan kimia.   

Kata-kata kunci: keterampilan berpikir kreatif, ikatan kimia, media pembelajaran, website 

 

Abstract.  This study’s goal is to determine the profile of students' creative thinking skills on chemistry and the 

appropriate learning media to be applied so the students' creative thinking skills in high school can be improved. 

This research was conducted using preliminary research by collecting data using student questionnaires, 

interviewing teacher, and testing students' creative thinking skills on chemical bonding. Creative thinking skills 

tested in this study include indicators of fluency, flexibility, originality, and elaboration. This research was 

conducted on 35 students of 12th grade at SMAN 1 Menganti, Gresik. The data obtained were processed 

qualitatively and quantitatively. The results that obtained from this study are 40% of students have creative 

thinking skills in the very poor category and the other 60% are in the less category. Based on the results of the 

tests that have been done in this study, the creative thinking skills of students in chemistry still need to be improved. 

Based on a questionnaire related to the need for learning media filled in by students, it was found that all students 

have devices that can connect to the internet, but only 20.59% of students have used internet-based learning media 

and only 8.82% of students have used website as a medium for learning chemical bonding at school together with 

teacher. Therefore, websites are needed as learning media that are more accessible to increase students' creative 

thinking skills in chemical bonding. 

Keywords: creative thinking skills, chemical bonding, learning media, website 
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1. Pendahuluan 

Pada abad ke-21, kreativitas dan produktivitas diperlukan untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Kreativitas dan produktivitas tersebut harus didasari dengan pengetahuan, 

keterampilan, serta kemampuan lain, hal ini diperjelas pada keterampilan pembelajaran abad 21 

(21st century learning skills). Berdasarkan Partnership for 21st Century Learning (2019) [1] 

terdapat 4 bagian yang termasuk dalam keterampilan pembelajaran abad 21, yaitu (a) Kreativitas 

dan inovasi (keterampilan berpikir kreatif atau creative thinking); (b) kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah (critical thinking dan problem-solving); (c) Komunikasi; serta (d) 

Kolaborasi. Keterampilan abad 21 menunjukkan keterampilan tingkat tinggi dan diperlukan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, pengetahuan, serta kompetensi sosial dan emosional dalam 

kehidupan dan lingkungan kerja yang kompleks. 

Keterampilan berpikir kreatif yang merupakan salah satu keterampilan pada abad 21, adalah 

proses berpikir yang menghasilkan suatu gagasan baru secara luas dan beragam. Keterampilan 

berpikir kreatif memiliki empat indikator yang mencakup kelancaran (fluency), fleksibilitas 

(flexibility), orisinalitas (originality), dan elaborasi (elaboration). Berpikir kreatif mencakup 

kemampuan berpikir divergen, sehingga peserta didik harus merumuskan berbagai macam jawaban 

dari suatu pertanyaan yang tidak memiliki suatu jawaban yang benar-benar pasti atau standar. 

Selain itu, berpikir kreatif juga melingkupi berpikir konvergen, yakni peserta didik menentukan 

bagaimana suatu ide dapat terintegrasi dengan ide lain melalui identifikasi suatu elemen utama dari 

masalah yang ada [2]. 

Keterampilan berpikir kreatif termasuk dalam kategori keterampilan tingkat tinggi yang 

diperlukan dalam mata pelajaran kimia, misalnya untuk merancang suatu percobaan dan 

memecahkan masalah dengan gagasan baru. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab bahwa 

sebanyak 82,85% peserta didik dari kelas 12 MIPA di SMAN 1 Menganti, Gresik yang telah 

mengisi angket pra-penelitian, menganggap bahwa kimia adalah mata pelajaran yang bersifat sukar. 

Selain itu, 80% peserta didik mengutarakan bahwa materi ikatan kimia ialah materi yang tidak 

disukai. Sebanyak 68,57% peserta didik menyebutkan bahwa tidak pernah melaksanakan 

praktikum pada materi ikatan kimia, padahal kegiatan menyusun, merumuskan, merancang, dan 

menciptakan yang dilakukan pada saat praktikum merupakan bentuk dari keterampilan berpikir 

kreatif.  

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dapat dilakukan dengan melalui 

pengadaan proses pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, dan kreatif, sehingga peserta didik 

menjadi lebih tertarik belajar [13]. Salah satu cara untuk membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih bersifat menyenangkan adalah dengan mengaplikasikan media pembelajaran yang lebih 

interaktif. Media pembelajaran adalah alat atau bahan yang berfungsi untuk perantara dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, serta mampu merangsang perasaan, pikiran, dan keinginan 

peserta didik dalam proses belajar untuk mendapat pengetahuan baru dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan [3]. Dengan penggunaan media pembelajaran yang bisa melibatkan 

peserta didik atau bersifat student centered, maka peserta didik dapat berperan lebih dan 

keterampilan berpikir peserta didik dapat terangsang, terutama untuk keterampilan berpikir kreatif 

[4]. Meskipun begitu, berdasarkan data hasil pra-penelitian, sebanyak 74,29% peserta didik di salah 

satu kelas 12 MIPA di SMAN 1 Menganti, Kabupaten Gresik menyebutkan bahwa media 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah untuk menyampaikan mata pelajaran kimia bersifat tidak 

menarik. 

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan utama 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui profil keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada 

materi ikatan kimia di SMA dan menentukan media pembelajaran yang sesuai untuk diaplikasikan 

agar keterampilan berpikir kreatif peserta didik menjadi lebih berkembang. 
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2. Metode 

Metode penelitian yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

pendahuluan, sehingga penelitian ini tidak digunakan untuk menguji suatu hipotesis, melainkan 

untuk mendapatkan atau mengetahui informasi awal terkait studi utama. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi ikatan kimia, serta 

menentukan media pembelajaran yang pantas guna meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Menganti, Gresik, dengan sampel berupa satu 

kelas 12 MIPA yang berisi 35 peserta didik. Instrumen penelitian yang dimanfaatkan guna 

mendapatkan data pendukung penelitian telah melalui proses validasi isi. Insturmen penelitian 

tersebut mencakup (1) lembar wawancara guru, (2) angket peserta didik, dan (3) lembar tes 

terhadap kemampuan awal keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi ikatan kimia 

yang berisi sebanyak 8 butir soal uraian.  

Data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil dari analisis 

tersebut akan disajikan ke dalam bentuk interpretasi yang dirincikan menjadi lima kategori yang 

berbeda berdasarkan kemampuan atau tingkat keterampilan berpikir kreatif peserta didik, yaitu: 

kategori sangat rendah, rendah, cukup, tinggi, dan sangat tinggi. 

Tabel 1 Kategori keterampilan berpikir kreatif 

Persentase (%) Kategori Keterampilan Berpikir 

Kreatif 

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat kurang 

 [5]  

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan utama mengetahui profil dari keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik terhadap materi ikatan kimia, serta menentukan media pembelajaran yang sesuai guna 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Pengambilan data dilakukan dengan 

melalui wawancara terhadap guru mata pelajaran kimia dengan maksud utama untuk mengetahui 

bagaimana karakteristik peserta didik dan gambaran awal terhadap keterampilan berpikir kreatif 

yang dipunyai oleh peserta didik. Di sisi lain, peserta didik diminta untuk mengisi lembaran angket 

yang terdiri dari beberapa pertanyaan mengenai pengalaman belajar dan media pembelajaran yang 

diharapkan ketika belajar materi ikatan kimia. Peserta didik juga diminta untuk menjawab 

pertanyaan yang terdapat di lembar tes keterampilan berpikir kreatif, yang tersusun dari 8 butir soal 

bersifat uraian yang mencakup empat indikator keterampilan berpikir kreatif, yang berupa indikator 

kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility), orisinalitas (originality), dan elaborasi (elaboration) 

[6][7]. 

3.1. Hasil Wawancara Guru Kimia 

Wawancara terhadap salah satu guru kimia di SMAN 1 Menganti, Gresik dilakukan 

untuk mengetahui karakteristik atau profil peserta didik dalam mata pelajaran kimia, 

khususnya dalam materi ikatan kimia. Selain itu, wawancara terhadap guru mata pelajaran 

juga bertujuan untuk mengetahui mengenai media pembelajaran yang sering kali digunakan 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa media pembelajaran yang sering diaplikasikan adalah PowerPoint. 

Sedangkan untuk media pembelajaran lain yang berbasis internet belum pernah digunakan, 

meskipun di sekolah sudah tersedia fasilitas akses internet atau Wi-Fi. Oleh karenanya, 

peserta didik masih menghadapi kesukaran ketika memahami dan mempelajari materi ikatan 
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kimia. Kesukaran tersebut terletak pada gaya antar-molekul, ikatan logam, serta pada ikatan 

kovalen polar dan non-polar. Selain itu, keterampilan berpikir kreatif yang dikuasai oleh 

peserta didik pada materi ikatan kimia juga disebutkan masih dalam kategori cukup. 

Sehingga, guru tersebut mengharapkan adanya media pembelajaran yang lebih bersifat 

efektif dan menarik sehingga peserta didik memiliki motivasi dan semangat belajar yang 

lebih tinggi, serta mudah diakses dan digunakan baik oleh guru maupun peserta didik. 
 

3.2. Hasil Angket dari Peserta Didik 

Peserta didik yang mengisi lembaran angket adalah peserta didik dari kelas 12 MIPA 7 

SMAN 1 Menganti di Kabupaten Gresik yang berjumlah sebanyak 35 peserta didik. Angket 

yang diisi berisi 25 butir pertanyaan dengan dua pilihan jawaban, yaitu 'ya' atau 'tidak'. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah pertanyaan mengenai karakteristik peserta didik 

dalam pengunaan gawai, kemampuan akses internet, metode belajar, kesulitan pada materi 

ikatan kimia, dan preferensi media pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan hasil angket, 

sebanyak 68,57% peserta didik tidak pernah merancang atau pun melakukan praktikum pada 

materi ikatan kimia, sehingga peserta didik masih belum pernah melakukan aktivitas yang 

membutuhkan keterampilan berpikir kreatif pada materi ikatan kimia.  

Selain itu, sebanyak 74,29% peserta didik menyebutkan bahwa media pembelajaran 

yang diterapkan di sekolah masih bersifat kurang menarik. Padahal, 77,14% peserta didik 

merasa bahwa proses pembelajaran yang hanya bergantung pada penjelasan guru dan buku 

ajar saja masih belum cukup untuk membantu dalam memahami materi ikatan kimia. 

Sehingga, sebanyak 80% peserta didik lebih banyak belajar dengan memanfaatkan internet 

daripada belajar melalui buku cetak. Meskipun begitu, hanya 20% peserta didik pernah 

menggunakan media pembelajaran berbasis internet dengan bimbingan dari guru di sekolah. 

Oleh karenanya dapat diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan di sekolah 

sekadar terpaku pada buku cetak dan peserta didik masih kurang mengaplikasikan 

keterampilan berpikir kreatif dalam materi ikatan kimia. Padahal media pembelajaran 

merupakan suatu bagian dari strategi pembelajaran, hal ini karena fungsi atau peranan dari 

media pembelajaran itu sangat banyak, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dalam 

proses pembelajaran [8]. Oleh karena itu perlu adanya pemanfaatan perkembangan teknologi 

secara lebih baik dan optimal. 

3.3. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik dalam Materi Ikatan Kimia 

Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif yang 

dimiliki oleh peserta didik pada materi ikatan kimia. Tes keterampilan berpikir kreatif ini 

terdiri dari 8 butir soal yang mengandung empat indikator keterampilan berpikir kreatif. Soal 

pertama dan kedua merupakan soal yang mencakup indikator kelancaran (fluency), soal 

ketiga dan keempat mencakup indikator berpikir luwes (flexibility), soal kelima dan keenam 

mencakup indikator berpikir orisinal (originality), dan soal ketujuh dan kedelapan 

merupakan soal yang berindikator berpikir merinci (elaboration). Masing-masing soal 

memiliki skor maksimum sebesar 4. Berdasarkan hasil dari tes dan interpretasi kategori 

keterampilan berpikir kreatif pada Tabel 1, peserta didik terbagi menjadi dua kategori yang 

berbeda, yakni: 
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Gambar 1. Kategori keterampilan berpikir kreatif dari peserta didik 

Berdasarkan grafik di atas, hasil dari keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki oleh 

peserta didik pada materi ikatan kimia hanya mencapai kategori kurang sebanyak 60% 

peserta didik, sedangkan 40% lainnya masih tergolong dalam ketegori sangat kurang. 

Hasil atau jawaban dari tes keterampilan berpikir kreatif dari beberapa peserta didik yang 

berbeda diperlihatkan pada gambar-gambar berikut ini: 

3.1.1. Kelancaran (Fluency) 

 

 

Gambar 2. Jawaban untuk soal dengan indikator kelancaran (fluency) 

Pada Gambar 2, peserta didik diminta untuk menuliskan berbagai ide atau 

jawaban yang bervariasi dan secara berurutan dalam menjelaskan mengapa gas 

mulia memiliki sifat yang stabil jika dibandingkan dengan unsur lainnya [6]. 

Meskipun peserta didik dapat menjawab soal tersebut dengan benar, tetapi jawaban 

tersebut hanya berupa satu ide saja, atau dengan kata lain masih belum bervariasi.  

3.1.2. Berpikir Fleksibel (Flexibility) 

 

 

Gambar 3. Jawaban untuk soal dengan indikator fleksibilitas (flexibility) 

Pada soal yang berindikator berpikir luwes/fleksibel, peserta didik diharuskan 

untuk merumuskan ide yang beragam dan berbeda dengan pendekatan yang baru 

atau sudut pandang yang berbeda [6]. Pada Gambar 3, peserta didik diminta untuk  
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memberikan berbagai ide guna menyelesaikan masalah yang terdapat dalam soal 

yakni untuk memberikan penjelasan atas pecahnya kristal garam. Namun melalui 

jawaban yang telah dituliskan oleh peserta didik, peserta didik masih belum mampu 

untuk memberikan jawaban yang tepat dan dengan pendekatan atau sudut pandang 

baru. 

3.1.3. Orisinal (Originality) 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban untuk soal dengan indikator orisinal (originality) 

Pada indikator ini, peserta didik diharuskan memberikan ide atau gagasan yang 

tidak biasa namun masih dapat diterima [6].  Pada Gambar 4 memperlihatkan bahwa 

keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki oleh peserta didik pada indikator orisinal 

masih kurang. Hal tersebut dikarenakan jawaban dari peserta didik masih belum 

mendetail, serta masih belum bisa memberikan ide yang tidak biasa. Ide tidak biasa 

yang dimaksud adalah ide yang jarang dipikirkan oleh orang lain namun masih bisa 

diterima kebenarannya. 

3.1.4. Berpikir Merinci (Elaboration) 

 

 
Gambar 5. Jawaban untuk soal dengan indikator berpikir merinci (elaboration) 

Pada indikator berpikir merinci, peserta didik diharuskan mengembangkan ide 

dan merincikan secara detail mengenai suatu ide tersebut menjadi lebih menarik atau 

bernilai [6]. Namun, banyak peserta didik tidak bisa menjawab soal di atas, atau pun 

masih salah saat menjawab dan hanya berupa jawaban singkat, sehingga 

keterampilan berpikir merinci masih belum teraplikasikan. Hal ini dikarenakan 

peserta didik masih belum bisa menerapkan alasan rasional yang detail terhadap 

jawaban dari soal yang ada. 

Sehingga berdasarkan hasil tes, indikator keterampilan berpikir kreatif yang memiliki 

persentase tertinggi adalah pada indikator kelancaran (fluency) yakni sebesar 39,29%, 
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sedangkan yang terendah adalah indikator berpikir merinci (elaboration) yaitu sebesar 

3,57%. 

 

Berdasarkan pada data kualitatif dan kuantitatif yang telah didapatkan dengan proses 

wawancara terhadap guru mata pelajaran kimia, serta pengisian angket dan tes keterampilan 

berpikir kreatif oleh peserta didik, maka dapat diketahui bahwa keterampilan berpikir kreatif yang 

dimiliki oleh peserta didik pada materi ikatan kimia masih tergolong kurang atau bahkan sangat 

kurang. Selain itu, pemahaman peserta didik terhadap materi ikatan kimia juga tergolong dalam 

kelompok rendah karena banyak dari peserta didik yang tidak memberikan jawaban terhadap soal-

soal yang ada, misalnya pada soal nomor 8 mengenai kecenderungan sifat fisik senyawa ikatan 

hidrogen, sebanyak 86% peserta didik tidak memberikan jawaban dan 14% lainnya hanya 

menuliskan jawaban pendek tanpa memberikan penjelasan yang lebih jauh atau mendetail. 

Berdasarkan pada hasil tes dari keterampilan berpikir kreatif yang telah dilaksanakan oleh 

peserta didik, dapat diketahui bahwa peserta didik memiliki keterampilan paling rendah pada 

berpikir merinci (elaboration), yakni keterampilan peserta didik dalam mengatasi/memecahkan 

suatu masalah secara mendetail dan menjadikan ide tersebut menjadi lebih menarik dan bernilai. 

Sedangkan persentase paling tinggi adalah pada indikator berpikir lancar (fluency), sehingga 

peserta didik lebih cakap dalam menuliskan ide-ide bervariasi dalam kurun waktu tertentu [6]. 

Meskipun begitu, persentase tertinggi untuk penguasaan indikator keterampilan berpikir lancar 

yang didapatkan melalui hasil tes hanyalah sebesar 39,29%. Sehingga hal tersebut menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir peserta didik sangat kurang. Padahal, keterampilan berpikir kreatif 

sangat diperlukan dalam proses pembelajaran kimia dan tergolong dalam salah satu keterampilan 

yang penting dikuasai pada abad ke-21.  

Keterampilan berpikir kreatif ialah keterampilan berpikir kompleks yang paling sering 

diungkapkan melalui berbagai macam jenis kecerdasan, seperti kecerdasan musik, linguistik,  

spasial, matematika, kinestetik, serta kecerdasan interpersonal maupun intrapersonal [9]. Oleh 

karenanya, berpikir kreatif berkaitan erat dengan peningkatan prestasi akademik, yang 

mencerminkan kepribadian peserta didik yang unggul [10]. Keterampilan berpikir kreatif 

diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan yang berguna untuk menciptakan suatu perubahan dan 

memecahkan masalah yang ada, dengan tujuan utama untuk dapat meningkatkan kualitas hidup 

seseorang. Sehingga, keterampilan berpikir kreatif dalam bidang pendidikan berguna untuk dapat 

membentuk peserta didik dapat berkembang menjadi manusia yang berkualitas, mampu bersaing, 

dan memiliki akhlak mulia [11]. Oleh karenanya, keterampilan berpikir kreatif yang tergolong 

dalam kategori kurang atau sangat kurang masih perlu ditingkatkan.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir peserta didik adalah: 1) Memilih tema yang menarik sesuai dengan usia peserta didik; 2) 

39,29

28,21

17,86

3,57

0

10

20

30

40

50

fluency flexibility originality elaboration

P
er

se
n

ta
se

 (
%

)

Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif

Persentase per Indikator Keterampilan Berpikir 
Kreatif



Prosiding Seminar Nasional Kimia (SNK) 2022  
Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Surabaya, 12 November 2022 

 
 

92 

 

Memfokuskan peran pendidik sebagai fasilitator; 3) Memberikan lebih banyak ruang secara harfiah 

dan kiasan agar peserta didik dapat lebih kreatif; 4) Menyediakan kelas yang mendukung mobilitas 

peserta didik; 5) Meningkatkan kompetensi pendidik [12]. Peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif ini dapat dilakukan dengan cara pengadaan proses pembelajaran yang bersifat inovatif dan 

interaktif, serta kreatif melalui pemilihan metode dan media pembelajaran yang baik dan tepat. Hal 

ini sesuai dengan fakta yang didapatkan melalui penelitian dari Siti Marwiyah [13], bahwa 

keterampilan berpikir kreatif akan cenderung terjadi dalam situasi yang menyenangkan dan santai. 

Perkembangan teknologi yang semakin maju, dapat dimanfaatkan sebagai pendukung untuk 

mengembangkan media pembelajaran, seperti e-learning yang berupa website. Website secara 

terminologi berarti kumpulan halaman-halaman situs yang tersusun pada suatu domain atau sub-

domain, yaitu nama unik dari website [14].  Website merupakan platform yang fleksibel, mudah 

diakses kapan saja dengan gawai apa pun selama masih mempunyai akses internet, tidak memakan 

ruang penyimpanan, serta dapat memuat berbagai multimedia, seperti tulisan, video, gambar, 

animasi, permainan, atau bahkan simulasi maya [15][16]. Melalui website, peserta didik juga dapat 

belajar sesuai dengan kecepatan, kemampuan, dan keinginan peserta didik, serta kebutuhan tiap 

individu. Dengan berdasarkan pada angket peserta didik yang telah dilakukan, seluruh peserta didik 

mempunyai handphone yang dapat digunakan untuk berinternet, begitu pula dengan guru [17]. 

Oleh karenanya, website sebagai media pembelajaran memiliki peluang yang besar untuk 

digunakan. 

Penggunaan website sebagai media pembelajaran untuk memperbaiki tingkatan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik merupakan hal yang efektif [18]. Hal ini dibuktikan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rachmawati [19] bahwa media pembelajaran interaktif yang berupa website 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik secara signifikan. Selain itu, 

berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh Selvy, Ikhsan, Johar, & Saminan [20], media 

pembelajaran bersifat interaktif juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. Penggunaan website sebagai media pembelajaran juga mampu meningkatkan kemampuan 

penguasaan materi oleh peserta didik dalam pembelajaran kimia. Sehingga dapat dideduksi bahwa 

website dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang bersifat inovatif dan interaktif guna 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan perolehan data dan hasil dari analisis, maka dapat dideduksi bahwa keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik terhadap materi ikatan kimia berada dalam kategori rendah dengan 

persentase sebesar 60% peserta didik, sedangkan 40% peserta didik yang lain tergolong pada 

kategori sangat rendah. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik untuk indikator kelancaran 

(fluency) mencapai rata-rata sebesar 39,29%; indikator fleksibilitas (flexibility) sebesar 28,21%; 

indikator orisinal (originality) sebesar 17,86%; serta paling rendah terdapat pada indikator berpikir 

merinci (elaboration) yakni sebesar 3,57%. Oleh karenanya diperlukan media pembelajaran yang 

tepat, yakni yang bersifat interaktif, inovatif, dan kreatif, serta bersifat student-centered agar 

keterampilan berpikir kreatif menjadi meningkat. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

diaplikasikan ialah media pembelajaran berbasis internet, website. Hal tersebut sangat sesuai 

mengingat keseluruhan peserta didik mempunyai gawai yang memiliki akses internet, sehingga 

media pembelajaran mudah diakses. 
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